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Abstract: Implementation of Dynamic Problem Solving Strategy to Grow Students Science 

Process Skills. The study aims to know the description of science process skill for basic elec-

tronics subject at physics teacher candidate after implemented dynamic problem solving strategies 

(DPSS), as a novel alternative, to improve teaching and learning process of Physics. This research 

is included as a pre-experimental with using One Group Posttest Design. The research subject was 

23 students of Physics Education Study Program Semester IV for academic year 2015/2016 who 

take lecturing subject of Basic Electronics. It is concluded that science process skill as follows: 1) 

students maximum score was 85; 2) minimum score was 80; and 3) the average score was 87,5. In 

general, the mastery of physics concept and mathematical ability of students especially in basic 

electronics subject were in good category.  

 

Abstrak: Penerapan Strategi Dynamic Problem Solving untuk Menumbuhkan Keterampilan 

Proses Sains Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Keterampilan 

Proses Sains (KPS) mahasiswa calon guru pada mata kuliah elektronika dasar setelah diterapkan 

strategi Dynamic Problem Solving Strategies (DPSS). DPSS merupakan alternatif baru untuk da-

lam meningkatkan keterampilan proses belajar mengajar Fisika. Penelitian ini merupakan pre-eks-

perimental dengan menggunakan One Grup Posttest Design. Subjek penelitian ini adalah 23 siswa 

Pendidikan Fisika Program Studi Semester IV untuk tahun akademik 2015/2016 yang mem-

programkan mata kuliah Electronika Dasar. Hasil penelitian menunjukkan skor KPS yaitu: 1) skor 

maksimum adalah 85; 2) skor minimal adalah 80; dan 3) skor rata-rata adalah 87,5. Secara umum, 

penguasaan konsep fisika dan kemampuan matematika siswa khususnya pada mata pelajaran 

elektronika dasar berkategori baik. 

Keywords:  dynamic problem solving, keterampilan proses, fisika 

 

Fisika merupakan cabang ilmu penge-

tahuan sains yang mempelajari gejala alam me-

lalui observasi, analisa matematis dan deskripsi 

konsep yang mendalam sehingga dihasilkan 

fakta, konsep, prinsip, teori, hukum yang dapat 

diuji kebena-rannya. Pemahaman mahasiswa 

atau siswa me-ngenai pelajaran Fisika dapat 

ditempuh melalui penerapan strategi yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan persoalan me-

nyangkut Fisika. Dalam memahami suatu kon-

sep khususnya konsep fisika diperlukan pem-

belajaran yang bermakna, peserta didik, siswa 

ataupun mahasiswa mengkonstruksi pengeta-

huannya sendiri melalui serangkaian kegiatan 

penyelidikan atau kegiatan ilmiah.  

Pembelajaran yang dilaksanakan diharap-

kan dapat menumbuhkan kemampuan bekerja, 

bekerja dan bersiap ilmiah serta kemampuan 

berkomunikasi sebagai salah satu aspek penting 

dalam kecakapan hidup (BSNP, 2006). Melak-

sanakan pembelajaran yang bermakna tidaklah 

mudah, diperlukan penerapan strategi yang tepat. 

Saat ini penerapan berbagai strategi banyak 

dilakukan oleh pendidik,  namun belum sepe-

nuhnya maksimal dilihat dari hasil analisis Ujian 

Nasional (UN) khususnya bidang fisika di 

Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Takalar 

pada tahun 2010 menunjukkan bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

menyelesaikan soal-soal yang berisi tabel data 

dan grafik/kurva. Dari dua Kabupaten tersebut 
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persentase rata-rata peserta didik yang menjawab 

benar masing-masing sekitar 19% dan 24%. Pe-

serta didik mengalami masalah/kesulitan dalam 

menyelesaikan soal tersebut oleh karena kete-

rampilan/pengetahuan dalam menganalisis data, 

menafsirkan data, dan menginterpretasi data ku-

rang/rendah. Faktor yang dapat menjadi penye-

babnya adalah kurang terbiasanya peserta didik 

dengan pembelajaran yang berisi kegiatan yang 

melibatkan keterampilan proses sains. Untuk itu 

diperlukan suatu pendekatan dalam pembel-

ajaran yang dapat mengembangkan keterampilan 

proses sains (Sujiono, dkk 2012).  

Hal ini sejalan dengan pandangan Kara-

mustafaoglu (2011) yang mengatakan, pengem-

bangan keterampilan proses sains memung-

kinkan peserta didik mengkonstruk dan 

menyelesaikan masalahnya. Jika keterampilan 

proses sains peserta didik berkembang maka 

keterampilan penyelesaian masalah mereka juga 

akan berkembang. Beberapa hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa kete-rampilan proses sains 

di Indonesia memang belum menggembirakan. 

Hal ini dapat dilihat  sebagai berikut: (a) hasil 

penelitian Nur menunjukkan bahwa nilai rata-

rata keterampilan proses sains SMA Al Hikmah 

Surabaya mengidentifikasi pernyataan tentang 

pengamatan (0,39), inferensi (0,42), prediksi 

(0,43), klasifikasi (0,47), model (0,55), hipo-

tesis (0,54), mengidentifikasi variabel dependen 

dari suatu eksperimen (0,13), (Nur, 2011), (b) 

hasil penelitian Triwiyono di SMP Jayapura 

menunjukkan rata-rata persentase kemampuan 

siswa mengkomunikasikan dan membuat infe-

rensi sebesar 52% (Triwiyono, 2011), (c) hasil 

penelitian Widayanto menunjukkan bahwa 

perolehan nilai rata-rata persentase keterampilan 

proses sains siswa SMA N 3 Sragen, yaitu  

observasi, mengklasifikasi, memprediksi, me-

nyimpulkan, mengidentifikasi variabel, membuat 

tabel, membuat grafik, menganalisis variabel, 

menyusun hipotesis, mengukur, dan merancang 

eksperimen sebesar 48,66% (Widayanto, 2009). 

Jadi dari beberapa hasil penelitian yang dilak-

sanakan di Indonesia, secara konsisten menun-

jukkan keterampilan proses sains peserta didik 

belum optimal.  

Permasalahan keterampilan proses sains 

peserta didik sebenarnya bukan hanya terjadi di 

Indonesia, tetapi juga di Negara lain. Hasil 

penelitian Akinyemi & Folashade menemukan 

bahwa analisis analisis hasil ujian praktek kete-

rampilan proses sains fisika yang diseleng-

garakan oleh the West African Senior Senior Se-

condary School Certificate di Nigeria dalam 

kurun waktu 10 tahun  masih rendah. Hasl ini 

terlihat pada perolehan nilai keterampilan proses 

sains, meliputi memanipulasi (17,02%), meng-

hitung (14,20%), merekam (13,60%), meng-

amati (12,00%) dan mengomunikasikan 

(11,40%), (Akinyemi & Folashade, 2010).   

Selain data-data hasil penelitian di dalam 

dan di luar negeri di atas, data hasil kinerja prak-

tikum Fisika Dasar 1 Mahasswa Jurusan Fisika 

Tahun Akademik 2015/2016 menunjukkan bah-

wa, sekitar 63% peserta beradapada kategori se-

dang (rentang skor 40 sampai dengan 60), 29% 

pada kategori tinggi (rentang skor 60 sampai de-

ngan 80) dan 8% pada kategori sangat tinggi 

(rentang skor 80 sampai dengan 100). Indikator 

dalam menilai kinerja praktikum diambil dari 

indikator keterampilan proses sains. Dimana 

terdapat beberapa indikator yang beda pada ka-

tegori sangat rendah yaitu, mengidentifikasi va-

riabel dan mendefiniikan variabel secara opera-

sional, membuat data dan grafik, dan menyusun 

hipotesis. Berdasarkan data tersebut, penulis ber-

pendapat bahwa keterampilan proses sains 

maha-siswa yang mengikuti praktikum Fisika 

Dasar 1 Mahasiswa Jurusan Fisika Tahun 

Akademik 2015/ 2016 masih belum optimal. 

Rendahnya keterampilan proses sains ma-

hasiswa juga terjadi pada mata kuliah Praktikum 

Fisika Sekolah Menengah semester genap tahun 

akademik 2014/2015. Hasil penilaian kinerja pe-

rancangan eksperimen mahasiswa pada mata ku-

liah ini tergolong masih rendah. Hal ini peneliti 

rasakan sendiri sebagai pengampu mata kuliah 

tersebut. Beberapa keterampilan proses yang 

memerlukan penjelasan lebih dalam pembelajar-

an, diantaranya adalah merumuskan hipotesis 

yang benar, mengidentifikasi dan mendefinisi-

kan variabel secara operasional, menganalisis 

data dan grafik, dan mengkomunikasikan data 

dalam bentuk pembahasan, sehingga pengajar 

memberikan pendekatan khusus dalam membe-

lajarkannya. Beberpa hal yang dapat menjadi pe-

nyebabnya adalah, (2) konsep dasar fisika ku-

rang, sehingga memikirkan rancangan ekspe-

rimen yang cocok sulit dilakukan, (2) terbisa 

dengan model eksperimen/praktikum yang 

dilengkapi penuntun (“mirip resep kue”), dan (3) 

mahasiswa belum terbiasa dengan kegiatan il-

miah berbasis keterampilan proses sains. Ber-

dasarkan hasil uraian di atas peneliti berke-

simpulan, keterampilan proses sains mahasis-
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wa/peserta didik perlu dioptimalkan khususnya 

mahasiswa Jurusan Fisika, untuk itu diperlukan 

teknik/ pendekatan/strategi/model yang cocok 

untuk meningkatkan mengembangkannya. 

Salah satu strategi dalam pembelajaran 

yang peneliti pandang tepat dalam menerepkan 

hal tersebut di atas adalah dynamic problem 

solving strategies. Melalui strategi pembelajaran 

ini pe-serta didik diharapkan dapat kreatif dan 

inovatif dalam menyelesaikan permasalahan 

fisika. Strategi ini menawarkan enam langkah 

penyelesaian yakni: 1) mengetahui dan mendes-

kripsikan permasalahan yang ada; 2) menje-

laskan permasalahan secara kualitatif; 3) me-

buat perencanaan solusi; 4) menjalankan pe-

rencanaan yang telah dibuat; 5) membuktikan 

koherensi dan konsistensi penggunaan dan pro-

sedur persamaan yang digunakan; serta 6) me-

meriksa dan mengevaluasi jawaban yang di-

peroleh (Rojas, 2010) 

Strategi pemecahan masalah sangat pen-

ting digunakan untuk meningkatkan kesadaran 

dan kreativitas peserta didik yang meliputi tahap 

pen-definisian (defining), penyelidikan (investi-

gating), peninjauan ulang (reviewing), dan 

pengambilan informasi melalui masalah yang 

diberikan (processsing information concerning 

the problem) (Gok, 2010; Selcuk, et al., 2007). 

Learning goals associated with physics problem 

solving are multifaceted. The primary objectives 

are those train a student to develop an ability to 

connect various ideas and concepts in a self-

consistent way, to apply their understanding in 

various situations encountered, and smply to 

train the learner in problem solving (Hedge & 

Meera, 2012).  

Melalui enam langkah Dynamic Problem 

Solving Strategies ini peneliti berpandangan 

bahwa pada setiap langkahnya dibutuhkan se-

rangkaian keterampilan untuk melaksanakannya. 

Keterapilan yang dimaksud dapat diintegrasikan 

dari indikator keterampilan proses sains. Hal ini 

pene-liti pandang relevan oleh karena menurut 

pan-dangan pribadi peneliti, tidak cukup peserta 

didik hanya menguasai konsep, namun juga 

diperlukan keterampilan dalam menerapkan 

konsep dalam memecahkan masalah. Sebagai 

contoh, dalam membelajarkan konsep rangkaian 

seri resistor pada arus searah, diperlukan ke-

giatan penyelidikan untuk memperoleh karak-

teristik kuat arus listrik yang melalui setiap re-

sistor, tegangan pada setiap resistor dan ham-

batan total. Meskipun mereka memahami konsep 

ini berdasarkan hasil kgiatan penyelidikan, na-

mun tetap dibutuhkan keterapilan dalam mene-

rapkannya pada penyelesaian masalah yang ber-

kaitan konsep yang dipahami. 

Keterampilan proses sains didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk belajar, membuat 

siswa aktif, dan membuat individual mampu 

berpikir kritis (Aktamis & Yenice, 2010). Siswa 

tidak hanya dituntut menghafal informasi tetapi 

menyadari penggunaan, pengomunkasian hasil 

dan menghasilkan sesuatu atau pengetahuan baru 

diperoleh melalui keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains terdiir atas dua yaitu 

(1) keterampilan dasar dan (2) keterampilan 

proses sains terintegarasi. Keterampilan dasar 

proses sains, meliputi kegiatan observasi, pe-

ngukuran, penggunaan angka-angka, mengolah 

data, dan mengklasifikasi sedangkan keteram-

pilan proses sains terintegrasi meliputi mengon-

trol variable, merumuskan hipotesis, dan ber-

eksperimen (Walter & Soyibo, 2011). 

Pembelajaran dengan mengintegrasikan 

keterampilan proses sains menekankan pada 

kemampuan siswa dalam menemukan sendiri 

pengetahuan untuk memahami hukum, prinsip, 

dan fakta-fakta. Hal tersebut dapat terjadi karena 

sebagian komponen keterampilan proses tersebut 

antara lain designing experiment, testing hypo-

theses, hypohotesizing, predicting, inferring, 

classifying, measuring, and observing (Hassard, 

2005). Keterampilan proses sains merupakan 

kegiatan kognitif dan psikomotorik yang simul-

tan (Akinyemi & Folas-hade, 2010). Keteram-

pilan proses sains memberikan pengalaman 

belajar menarik terutama dalam pengembangan 

kemampuan mental, seperti keterampilan ber-

pikir kritis, membuat keputusan, dan pemecahan 

(Fethiye & Cidgen 2009).  

Berdasarkan uraian tersebut peneliti dalam 

penelitian ini mengkaji penerapan strategi pem-

belajaran berbasis Dynamic Problem Solving 

yang efektif untuk menumbuhkan keterampilan 

proses sains mahasiswa Fisika FMIPA UNM 

Tahun Ajaran 2015/2016 dalam Mata Kuliah 

Elektronika Dasar  Jurusan Fisika FMIPA UNM.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian Pre-Experiment. Desain meng-

gunakan One Shot-Case Study (Sugiyono, 2013). 
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Subjek penelitian adalah 23 mahasiswa jurusan 

Fisika FMIPA UNM yang pemprogram mata 

kuliah Elektronika pada tahun ajaran 2015/2016. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini meng-

gunakan; 1) lembar Observasi, untuk mencatat 

semua gejala-gejala yang muncul ketika pem-

belajaran berlangsung, 2) tes keterampilan pro-

ses sains berbentuk tes esai, untuk mengetahui 

kete-rampilan proses sains mahasiwa setelah 

mengikuti pembelajaran selama satu semester 

yang telah diketaui validitas dan realibilitas 

instrumennya, 3) angket, yang terdiri dari angket 

minat belajar fisika dan angket respon siswa 

terhadap pembelajaran praktek elektronika 

menggunakan dynamic problem solving stra-

tegies, dan 4) pedoman wawancara.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Skor hasil tes Keterampilan Proses Sains 

(KPS) pada mahasiswa setelah diajar dengan 

menggunakan DPSS diberikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Tes KPS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan dynamic problem solving stra-

tegies terdiri atas tahapan-tahapan berikut: yakni 

tahap persiapan yang meliputi tahap pembuatan 

Rencana Pembelajaran, Lembar Kerja Maha-

siswa, Tes Keterampilan Proses Sains. Rencana 

pem-belajaran dikembangkan berdasarkan pada 

strategi pembelajaran berbasis dynamic problem 

solving. Keterampilan proses sains dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan peserta 

dalam memahami konsep fisika. Tes yang di-

kembangkan tersebut berdasarkan pada beberapa 

indikator antara lain sebagai berikut meru-

muskan masalah, menyusun hipotesis, meng-

identifikasi masalah, membuat tabel, membuat 

grafik, merancang eksperimen dan menyim-

pulkan. Hasil keterampilan proses sains mah-

asiswa diukur dengan menggunakan tes kete-

rampilan proses sains.  

Pembahasan 

Penerapan strategi dynamic problem 

solving pada mata kuliah Elektronika sudah 

melampaui nilai kriteria ketuntasan minimal. Hal 

tersebut dikarenakan penerapan strategi pe-

nyelesaian soal dilakukan oleh mahasiswa secara 

sistematis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

(Rojas, 2012) yang menunjukkan bahwa pe-

nerapan dynamic problem solving sebuah 

strategi yang dapat meningkatkan pengajaran 

dan pembelajaran fisika melalui dynamic prob-

lem solving strategies. Lang-kah-langkah dari 

strategi tersebut harus dilaksanakan secara 

sistematis dengan memperkenalkan 6 (enam) 

langkah  penyelesaian yakni: 1) mengetahui dan 

mendeskripsikan permasalahan yang ada; 2) 

menjelaskan permasalahan secara kualitatif; 3) 

membuat perencanaan solusi; 4) menjalankan 

perencanaan yang telah dibuat; 5) membuktikan 

koherensi dan konsistensi penggunaan dan pro-

sedur persamaan yang digunakan; serta 6) me-

meriksa dan mengevaluasi jawaban yang diper-

oleh. 

Kesiapan pembelajaran bagi peserta didik 

seperti penguasaan konsep fisika dibutuhkan 

untuk dapat mengetahui permasalahan secara 

jelas sehingga bisa menyelesaikan soal fisika. 

Peningkatan hasil belajar mahasiswa  yang me-

nyelesaikan soal dengan menggunakan strategi 

dynamic problem solving mengharuskan maha-

siswa memiliki pemahaman konsep terlebih da-

hulu. Hal ini sama dengan penelitian yang dila-

kukan (Indrayana, 2015) menyebutkan bahwa 

pemahaman konsep kelompok model problem 

solving dan conceptual scaffolding yang paling 

unggul dibanding dengan model problem  kon-

vensional metakognitif scaffolding.  

Pemaparan dan latihan pemecahan soal fi-

sika dengan menggunakan dynamic problem 

solving perlu dilakukan secara terus-menerus. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Kuo, dkk, 

2007), pemecahan masalah dengan baik maka 

perlu pe-maparan dan latihan dalam problem 

solving dan pemecahan sejumlah besar masalah 

sendiri tidak selalu mengembangkasn kejelasan 

konseptual dan tidak benar-benar membantu 

dalam memecahkan masalah baru. Oleh karena 

itu, praktek tanpa penekanan pada seluk-beluk 

dari pemecahan masalah tidak dapat menyebab-

kan kemampuan pemecahan masalah yang lebih 

baik 

Statistik Nilai 

Sampel 23 

Skor maksimum 85 

Skor minimum 55 

Standar deviasi 1.92 

Rentang data 30 

Rata-rata 80 
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Langkah dynamic problem solving  meru-

pakan langkah sistematis yang menggabungkan 

pemahaman konsep dan pemahaman kuantitatif 

peserta didik. Langkah 1 sampai 3 menggunakan 

pemahaman konsep sedangkan langkah 4 sampai 

6 menggunakan pemahaman kuantitatif (Rojas, 

2010b). Penerapan model problem solving 

sebagai suatu strategi yang sangat efektif dalam 

mengem-bangkan siswa untuk berpikir secara 

ilmiah dan mengembangkan daya nalar mereka 

dalam meng-hadapi berbagai masalah kehidupan 

(Rustini, 2008). Penyelesaian masalah yang 

dilakukan oleh mahasiswa yang menggunakan 

gambar dalam menyelesaikan soal akan me-

miliki skor lebih tinggi dari lainnya. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Sirait, 2015), peserta 

didik yang menggunakan beberapa representasi 

seperti diagram gerak, diagram gaya, akan 

memiliki peningkatan skor tes yang lebih tinggi 

dari peserta didik yang tidak menggunakan rep-

resentasi.  

Hasil observasi pada saat penerapan 

strategi dynamic problem solving ditinjau dari 

aspek mengerjakan soal fisika belum merata 

dengan membutuhkan waktu yang lama dalam 

memecahkan sebuah masalah dalam fisika yang 

rumit. Respon mahasiswa terhadap pembelajaran 

cukup baik dengan hasil tes belajar melampaui 

kriteria ketuntasan minimal. Secara keseluruhan 

kemampuan penguasaan konsep dan mate-

matisnya sudah baik. Sehingga strategi dynamic 

problem solving dapat menjadi salah satu alter-

natif dalam meningkatkan proses pengajaran dan 

pembelajaran fisika. 

PENUTUP 

Skor keterampilan proses sains adalah 80 

dengan skor maksimum 85 dan skor minimum 

55. Mahasiwa merespon positif penerapan stra-

tegi dinamic problem solving. Peneliti sangat 

meyarankan peneliti lain untuk meneliti variabel 

lain seperti kemampuan berpikir kritis maha-

siwa, dan kemampuan pemecahan masalah, dan 

menerapkan strategi pembelajaran dynamic 

problem solving pada mata kuliah lainnya. 
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